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Perubahan suhu habitat peneluran akibat dampak pemanasan 
global menyebabkan kerusakan pada telur penyu dan akan 
mengakibatkan kegagalan penetasan pada sarang-sarang penyu. 
Suhu pantai peneluran penyu yang ada di pantai Sidey sebagai 
pantai peneluran sekunder memiliki kontribusi terhadap 
keberadaan populasi penyu di alam. Analisis profil suhu pantai 
peneluran penyu Sidey bertujuan untuk menghubungkan suhu 
pasir pantai peneluran penyu dengan sukses penetasan, dan 
mengestimasi jenis kelamin tukik berdasarkan suhu selama masa 
inkubasi dan suhu pasir pantai. Perekaman suhu yang 
menggunakan data logger, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan software HOBOware. Hasil analisis data, rata-rata 
suhu pantai Sidey 1 adalah 31.75±1.70⁰C dan pantai Sidey 2 
adalah 32.29±0.23⁰C, rata-rata suhu inkubasi sarang 1 adalah 
28.14±0.75⁰C dan pada sarang 2 adalah 30.13±0.82⁰C. Kisaran 
rata-rata suhu yang dimiliki oleh pantai Sidey berada di atas suhu 
penting penyu belimbing untuk wilayah Pasifik Timur yaitu 
29.4⁰C, sedangkan untuk kedua sampel sarang memiliki rataan 
suhu yang berada di atas maupun di bawah suhu penting, 
sehingga estimasi jenis kelamin tukik untuk Pantai Sidey adalah 




Changes in the temperature of the nesting habitat due to the impact 
of global warming cause damage to turtle eggs and will result in 
failure of hatching in turtle nests. The temperature of the turtle 
nesting beach on Sidey beach as a secondary nesting beach has a 
contribution to the existence of turtle populations in the wild. The 
analysis of the temperature profile of the Sidey turtle nesting beach 
aims to relate the temperature of the turtle nesting beach sand to 
hatching success, and to estimate the sex of hatchlings based on 
the temperature during the incubation period and the temperature of 
the beach sand. Temperature recording using a data logger, then 
analyzed using HOBOware software. The results of the analysis of 
the mean temperature for Sidey 1 beach of 31.75±1.70⁰C, Sidey 2 
beach of 32.29±0.23⁰C, incubation temperature of nest 1 was 
28.14±0.75⁰C and at nest 2 of 30.13±0.82⁰C. The mean temperature 
range of the Sidey beach was above the pivotal temperature for 
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leatherback turtles for the East Pacific region, which is 29.4⁰C, while  
the two nest samples have a temperature mean above or below the 
pivotal temperature, so that the estimation of hatchling sex for Sidey 




Pemanasan global merupakan isu lingkungan hidup yang perlu mendapatkan 
perhatian serius. Pemanasan secara global juga berdampak pada perubahan iklim 
secara lokal. Pada wilayah pesisir, perubahan iklim akan mengakibatkan naiknya 
permukaan air laut juga menyebabkan naiknya gelombang laut, berubahnya 
bentuk pesisir pantai akibat hempasan ombak, dan secara skala lokal terjadi 
perubahan pada suhu di pesisir pantai. Dampak ini akan berpengaruh terhadap 
biota laut. Perubahan iklim yang terus menerus akan mengakibatkan naiknya 
permukaan laut yang akan mengurangi luas kawasan pesisir (Syahailatua, 2008). 
Pemanasan secara global juga akan berdampak pada penyu yang termasuk dalam 
kelompok hewan reptilia yang  seluruh aktivitas hidup  berada di laut serta 
melakukan proses peneluran di pesisir pantai. Beberapa faktor lingkungan 
berpengaruh untuk pemilihan pantai peneluran seperti pasang-surut air laut, 
penutupan vegetasi, lebar dan kemiringan pantai, dan ukuran partikel pasir 
(Panjaitan et al., 2012). Menurut Suprapti et al. (2010), ancaman terhadap 
penurunan populasi penyu dapat disebabkan oleh faktor internal individu penyu 
maupun faktor ekstenal penyu yaitu alam dan anthropogenik. Ancaman yang 
begitu kompleks terhadap populasi penyu, maka dibutuhkan penanganan yang 
serius untuk mempertahankan keberadaan populasi penyu di alam yang salah 
satunya dengan melakukan upaya konservasi pada habitat peneluran. Pantai 
Sidey merupakan pantai peneluran sekunder yang terdapat di wilayah Papua 
Barat. 
Penyu termasuk dalam kelas reptilia memiliki penentuan jenis kelamin 
embrio tukik berdasarkan suhu pada habitat sarang (Temperature Dependent Sex 
Determination/TSD), sama halnya dengan kelompok reptilia lainnya (Tapilatu, 
2014; Hays et al., 2003; Larios, 1999; Ackerman, 1997). Perubahan-perubahan 
suhu pada habitat peneluran akibat dampak pemanasan global menyebabkan 
kerusakan pada telur penyu dan akan mengakibatkan kegagalan penetasan. Jika 
terjadi keberhasilan penetasan, akan menghasilkan tukik dengan jenis kelamin 
betina yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin jantan.  Menurut  
Binckley et al. (1998) jika suhu tinggi akan menghasilkan tukik berjenis kelamin 
betina. Suhu pantai juga berdampak lamanya periode inkubasi telur penyu yang 
berada dalam ruang sarang (Suastika et al., 2012). Limpus, (2002)  menyatakan 
bahwa rasio jenis kelamin tukik jantan dan betina yang optimal adalah 1:1 atau 
setidaknya 3:7 untuk setiap sarang penyu. Konsekuensi dari pemanasan global 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap penyu laut. Bila penyu tidak dapat 
beradaptasi terhadap perubahan iklim, maka peningkatan suhu ini akan 
berpotensi menurunkan penetasan (Hawkes et al., 2007; Miller, 1985) dan 
berangsur-angsur akan meningkatkan ratio jenis kelamin betina dalam populasi 
penyu (Hawkes et al., 2007; Mrosovsky, 1994).  
Dominasi jenis kelamin tukik betina yang dihasilkan dari penetasan sarang 
alami penyu akibat dampak perubahan iklim, diperkirakan dapat menyebabkan 
penurunan populasi spesies penyu pada waktu 20 tahun mendatang karena 
jumlah tukik yang berjenis kelamin jantan semakin berkurang. Oleh karenanya 
perlu dilakukan analisis mengenai profil suhu pantai peneluran penyu, salah 
satunya di Pantai Sidey, sebagai salah satu pantai peneluran sekunder yang 
memiliki kontribusi terhadap keberadaan populasi penyu di alam. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui profil suhu pantai peneluran di pantai 
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Sidey, menghubungkan suhu pasir peneluran penyu dengan kesuksesan 
penetasan, dan mengestimasi jenis kelamin tukik yang diproduksi berdasarkan 
suhu selama masa inkubasi dan suhu pasir pantai selama musim peneluran. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu dari bulan Juni hingga 
November 2018. Data yang diambil terdiri atas data suhu pasir di pantai Sidey dan 
data sampel suhu sarang penyu belimbing (Dermochelys coriacea) di pantai 
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Gambar 1. Lokasi penelitian (A) Pantai Sidey; (B) Pantai Jamursba Medi  
 
Pengukuran Suhu Pantai Peneluran dan Sarang 
Data yang diambil adalah suhu pada pantai peneluran sekunder (Sidey) yang 
telah dipasang  data logger. Data logger ditanam dalam pasir dengan kedalaman 
80 cm (Tapilatu & Tiwari, 2007) dengan durasi pencatatan suhu oleh data logger 
setiap 1 jam selama musim peneluran hingga musim penetasan penyu 
berlangsung yaitu selama Juni-November 2018.  Untuk mengetahui suhu pada 
sarang selama masa inkubasi hingga penetasan berlangsung, dilakukan 
pengambilan sampel sarang penyu belimbing (D. coriacea) sebagai data pendukung 
yang telah diletakkan data logger di pantai peneluran Jamursba Medi. 
Setelah musim bertelur selesai, dilanjutkan dengan musim penetasan 
(periode inkubasi ± 2 bulan). Pada tahap penetasan ini dilakukan pendugaan 
(estimasi) jenis kelamin tukik yang dihasilkan. Estimasi jenis kelamin tukik jantan 
dan betina dilakukan dengan menganalisis hasil perekaman data suhu oleh data 
logger yang telah terpasang di pesisir pantai maupun data logger yang ada pada 




        Data hasil perekaman suhu pasir dan sarang, dianalisis menggunakan 
software HOBOware dan diekspor ke dalam format excel untuk dihitung rata-rata 
suhu pasir dan rata-rata suhu sarang selama masa inkubasi. Untuk mengetahui 
sukses penetasan digunakan rumus menurut Dobbs et al. (1999) yaitu: 
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HSs =  x 100% 
    Keterangan: 
HSs  = Tingkat keberhasilan menetas (%) 
JS    = Jumlah telur yang menetas 
TM   = Jumlah telur yang gagal menetas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Suhu Pasir 
         Data suhu yang dianalisis meliputi rata-rata suhu pasir per hari dan per 
bulan. Suhu pada awal pemasangan data logger antara pantai Sidey 1 dan Sidey 2 
ditemukan berbeda, yaitu pantai Sidey 1 rata-rata suhu pasir 27.82±0.09⁰C dan 
Pantai Sidey 2 pada rata-rata 32.26±0.06⁰C. Perbedaan suhu ini diakibatkan oleh 



















Gambar 2. Rata-rata suhu pasir per hari Pantai Sidey 1 dan Sidey 2 
 
 Pada akhir bulan Juli, kisaran harian suhu pasir pantai Sidey 1 adalah 29-
35⁰C dan kisaran suhu Pantai Sidey 2 adalah 29-35⁰C. Peningkatan suhu harian 
terjadi pada bulan Agustus sampai September 2018 yang berkisar antara 29-33⁰C  
untuk wilayah pantai Sidey 1 dan pantai Sidey 2 juga mengalami peningkatan 
suhu harian antara 29-35⁰C. Pada akhir musim peneluran di bulan Oktober 
sampai November 2018 juga terjadi perubahan suhu harian pada pantai Sidey 1 
yaitu berkisar antara 27-31⁰C dan kisaran suhu harian pantai Sidey 2 antara 27-
35⁰C. Selama musim peneluran penyu berlangsung, rata-rata harian suhu pasir 
pada pantai Sidey 1 adalah 30.26±1.44⁰C dan pantai Sidey 2 30.26±1.44⁰C. 
        Analisis suhu pasir pantai Sidey 1 dan Sidey 2 secara bulanan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan pada kedua lokasi tersebut, yang ditampilkan 
pada Gambar 2. Wilayah pantai Sidey 1 terjadi peningkatan suhu berkisar 30.54-
32.000Cdan stabil pada rata-rata ini hingga bulan November 2018. Selama musim 
peneluran berlangsung, rata-rata suhu per bulan pada pa#ntai Sidey 1 
30.27±0.19⁰C. Pantai Sidey 2 memiliki rata-rata dan variasi suhu 31.75±0.64⁰C, 
pada bulan Juni dan pada bulan Juli suhu per bulan pada rata-rata 32.56±0.79⁰C 
yang mengalami penurunan hingga 32.55±1.63⁰C hingga pada November 2018. 
Rata-rata suhu per bulan untuk pa#ntai Sidey 2 selama musim peneluran berada 
pada 32.29±0.23⁰C. 
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         Secara umum pant#ai Sidey memiliki rata-rata suhu yang dapat 
dikategorikan cukup tinggi dan berada diatas ambang batas suhu penting. Faktor 
fisik lingkungan seperti warna dan partikel pasir berdampak pada suhu secara 
lokal. Pengamatan visual menunjukkan Pantai Sidey memiliki pasir berwarna 
hitam dan partikel pasir yang halus, sehingga memungkinkan penyerapan panas 
yang tinggi. Warna dan partikel pasir pada pantai Sidey memiliki kemiripan seperti 
di pantai Wembrak Jamursba Medi dan pantai Wermon Kabupaten Tambrauw 
(Tapilatu & Tiwari, 2007). Kondisi pasir di pantai Wembrak Jamursba Medi dan 
pantai Wermon telah melampaui suhu yang dapat diterima oleh embrio penyu 
belimbing dan dapat menyebabkan kematian embrio penyu belimbing (Tapilatu & 
Tiwari, 2007, Tapilatu, 2014). Suhu yang dapat ditoleransi oleh embrio penyu 
belimbing pada kisaran 24-320C(Ytema & Mrosovsky, 1980). 
 
Suhu Sarang  
 Sarang penyu yang digunakan sebagai sampel sarang adalah sebanyak dua 
sarang penyu belimbing. Pada sarang dilakukan pengukuran secara bertahap 
dalam ruang sarang, yaitu pada bagian dasar sarang, bagian tengah sarang, 
bagian atas sarang, dan bagian kontrol sarang. Kedalaman dari sarang penyu 
belimbing yang digali dan diletakkan data logger adalah 80 cm (Tapilatu dan 
Tiwari, 2007). 
Rata-rata harian suhu yang dihasilkan oleh sarang 1 pada awal pemasangan 
data logger 29.91±0.020C pada bagian dasar sarang, 30.26±0.010C pada bagian 
tengah sarang, 30.06±0.060C pada bagian atas sarang, serta 27.82±0.330Cpada 
bagian kontrol sarang 1. Perbedaan suhu awal ini dipengaruhi oleh penyimpanan 
panas dan kedalaman dari masing - masing data logger yang diletakkan dalam 
sarang penyu (Gambar. 3). Bulan Juli 2018 terjadi penurunan suhu untuk semua 
bagian ruang sarang 1, yaitu 28.03±0.690Cpada bagian dasar sarang, 28.13±0.750C 
pada bagian tengah sarang, 28.13±0.750Cpada bagian atas sarang, serta 
24.70±0.010Cpada bagian kontrol sarang 1. Terjadinya penurunan suhu ini 
diperkirakan karena tingginya tingkat curah hujan secara lokal yang berdasarkan 














Gambar 3. Rata-rata (±SD) suhu per hari pada sarang 1 
 
         Pada bulan Agustus rata-rata suhu harian pada bagian dasar sarang adalah 
25.69±0.590C, rata-rata suhu pada ruang pada bagian atas sarang adalah 
25.66±0.060C, ruang bagian tengah sarang adalah 26.71±0.120C, dan bagian 
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kontrol sarang 1 adalah 26.66±0.590C. Pada saat penetasan berlangsung (bulan 
Agustus) terjadi penurunan rata-rata harian suhu yang cukup drastis, yaitu pada 
bagian ruang dasar sarang mencapai 20.01±0.920C, ruang tengah sarang 
25.02±0.900C, bagian atas sarang pada suhu 25.22±0.410Cserta ruang kontrol 
sarang pada suhu 22.44±0.030C. Secara keseluruhan pada sarang 1, rata-rata 
suhu harian adalah 26.72±1.140C. 
         Rata-rata suhu per bulan pada sarang 1 dengan suhu tertinggi yang  terjadi 
pada bulan Juni 2018 yaitu pada bagian dasar sarang memiliki rata-rata 
29.69±0.000C, bagian tengah sarang dengan rata-rata 30.01±0.000C, ruang atas 
sarang pada rata-rata 29.73±0.000Cdan untuk bagian kontrol sarang rata-ratanya 
28.21±0.100C. Untuk bulan Juli 2018 pada bagian dasar sarang memiliki rata-rata 
suhu 28.03±0.25ᵒC, ruang tengah sarang pada rata-rata 28.12±0.25ᵒC, bagian atas 
sarang pada rata-rata 28.13±0.230C, serta suhu kontrol pada rata-rata 
28.02±0.120C. Sebaliknya, pada bulan Agustus dinamika suhu per bulan pada 
sarang 1 mengalami penurunan hingga saat penetasan berlangsung. 
         Pergerakan suhu harian rata-rata pada sarang 2 cenderung lebih rendah 
dibandingkan dengan sarang 1. Rata-rata harian bagian dasar sarang memiliki 
rata-rata suhu 29.34±0.000C, ruang tengah sarang pada rata-rata 29.04±0.020C, 
bagian atas sarang pada rata-rata suhu 26.01±0.100C, serta bagian kontrol suhu 
pada rata-rata suhu 28.82±0.850C. Akhir masa inkubasi (bulan Agustus), rata-rata 
harian suhu pada ke-3 bagian ruang sarang 2 mengalami peningkatan yaitu pada 
bagian dasar sarang memiliki rata-rata suhu 34.59±0.850C, ruang tengah sarang 
dengan rata-rata suhu yang cukup tinggi yaitu dengan rata-rata harian suhu 
mencapai 36.05±1.530C, ruang bagian atas sarang pada rata-rata 
34.66±0.340C.Sedangkan kontrol sarang 2 memiliki rata-rata suhu yang cukup 
berbanding terbalik dengan ke-3 bagian ruangan sarang 2 yaitu dengan rata-rata 
suhu mencapai 29.84±1.660C. Rata-rata suhu harian untuk keseluruhan sarang 2 











Gambar 4. Rata-rata (±SD) suhu per hari sarang 2 
  
Suhu inkubasi pada sarang 2 memiliki dinamika perubahan suhu yang 
berbeda antara ke-3 bagian (layer) sarang terhadap kontrol sarang 2. Selama bulan 
Juni, rata-rata per bulan pada bagian dasar sarang adalah 29.24±0.000C, ruang 
tengah sarang pada rata-rata 29.18±0.010C, bagian ruang atas sarang pada rata-
rata 28.98±0.010C, serta pada bagian kontrol sarang 2 pada rata-rata suhu adalah 
28.32±0.010C. Bulan Juli tidak mengalami perbedaan variasi rata-rata suhu pada 
ke-4 layer sarang. Rata-rata suhu pada bagian dasar sarang yaitu 29.14±0.010C, 
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ruang tengah sarang pada rata-rata 29.33±0.020C, atas sarang pada rata-rata 
29.29±0.030C dan kontrol ruang sarang 2 pada 29.95±0.030C.  Pada akhir masa 
inkubasi sarang 2, dinamika suhu untuk semua ruang sarang mengalami 
peningkatan, yaitu untuk bagian dasar sarang dengan rata-rata suhu 
32.02±0.100C, ruang tengah sarang pada rata-rata suhu 32.92±0.130C, ruang atas 
sarang pada rata-rata 32.31±0.130C dan juga untuk bagian kontrol sarang 2 
memiliki rata-rata suhu yang meningkat, yaitu 31.24±0.130C. Secara keseluruhan, 
rata-rata suhu per bulan pada sarang 2 selama masa inkubasi hingga penetasan 
berlangsung adalah 30.13±0.820C. 
         Sarang 1 dan sarang 2 memiliki rata-rata suhu yang cukup berbeda, dimana 
pada masa akhir inkubasi sarang mengalami penurunan rata-rata suhu pada 
sarang 1 dan terjadi peningkatan suhu pada sarang 2. Hal ini berpengaruh 
terhadap sukses penetasan dan periode inkubasi pada ke-2 sarang tersebut. Selain 
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap sarang, faktor lain yang cukup 
berpengaruh adalah peletakan sarang dilakukan oleh induk penyu akan 
berpengaruh terhadap keberhasilan penetasan dan juga jenis kelamin yang 
dihasilkan. Booth and Astill (2001) menyebutkan bahwa secara naluri, penyu 
betina memiliki cara tersendiri untuk mendeteksi suhu pasir yang tepat untuk 
digali dan dibuat sarang, sehingga proses inkubasi sarang dan rasio jenis kelamin 
dapat berhasil dengan baik. Bagian sarang yang mengalami peningkatan suhu 
akan menurunkan proporsi jenis kelamin tukik jantan (Ackerman, 1997) dan 
naiknya suhu sarang juga akan berdampak seleksi jenis kelamin dan sukses 
penetasan yang rendah (Tomillo et al., 2009). Suhu yang ekstrim pada pantai juga 
dapat menurunkan keberhasilan penetasan (Tapilatu & Tiwari, 2007). Kedua 
sarang yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini memiliki rata-rata suhu 
harian maupun rata-rata suhu bulanan yang optimal, sehingga menghasilkan 
sukses penetasan yang baik. 
 
Suhu Penting Penyu Belimbing (D. coriacea) 
         Penelitian ini mengadopsi suhu penting penyu belimbing untuk wilayah 
Pasifik Timur yaitu 29.40C (Hulin et al., 2009; Binckley et al., 1998). Rata-rata 
suhu yang digunakan untuk membandingkan dengan suhu penting adalah rata-


















A                                                            B 
Gambar 5. Perbandingan suhu penting pantai Sidey terhadap sarang 1 (A); pantai 
Sidey terhadap sarang 2 (B) 
 
Suhu penting (29.4°C) Suhu penting (29.4°C) 
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Lokasi Pantai Sidey 1 dan Sidey 2 memiliki kisaran suhu antara 31-
320Chingga bulan November 2018. Rata-rata suhu per bulan sarang 1 berfluktuasi 
di atas dan di bawah suhu penting. Ruang dasar sarang 1 secara rata-rata 
bulanan berada pada 28-290C, bagian ruang tengah sarang pada rata-rata 27-290C 
per bulan, dan ruang kontrol sarang 1 memiliki kisaran suhu per bulan 26-280C.  
Sarang 2 juga memiliki rata-rata suhu per bulan berfluktuasi di atas dan di 
bawah suhu penting. Suhu per bulan pada sarang 2 untuk bagian dasar sarang 
berkisar pada 29-320C, kisaran suhu per bulan ruang tengah sarang 29-320C, 
kisaran suhu per bulan suhu bagian atas sarang 24-310C, sedangkan suhu kontrol 
sarang 2 berkisar antara 28-310C. Suhu penting sangat dibutuhkan untuk 
menghasilkan perbandingan jenis kelamin tukik yang seimbang yaitu 1:1 antara 
tukik jantan dan tukik betina (Bull, 1980; Yntema & Mrosovsky, 1980). 
Hasil perbandingan rata-rata suhu per bulan antara pantai Sidey dan rata-rata 
suhu per bulan pada sarang 1, terdapat rentang rata-rata suhu yang cukup jauh 
dari suhu penting penyu belimbing (D. coriacea). Sebaliknya, perbandingan rata-
rata bulanan pantai Sidey dan sarang 2 (ruang dasar dan tengah sarang) 
menunjukkan bahwa telah berada pada rata-rata suhu penting.  Rata-rata suhu ini 
sangat menentukan estimasi jenis kelamin tukik yang akan dihasilkan di pantai 
Sidey. Meskipun rata-rata transisi suhu cukup kecil, tapi akan sangat berpengaruh 
terhadap penentuan jenis kelamin tukik jantan dan tukik betina yang dihasilkan 
dari penetasan sarang (Mrosovsky & Pieau, 1991). 
Estimasi Jenis Kelamin Tukik Penyu Belimbing (D. coriacea) 
          Estimasi jenis kelamin tukik dilakukan dengan menganalisis dan 
membandingkan suhu pasir dan suhu sarang (rata-rata suhu per bulan). Metode 
ini disebut sebagai metode tidak langsung, yaitu dengan mengevaluasi suhu pasir 
habitat peneluran penyu, suhu inkubasi sarang, dan durasi inkubasi sarang (Hays 
et al., 1999; Kaska et al., 1998; Marcovaldi et al., 1997; Godfrey et al., 1996). Suhu 
rata-rata bulanan di Pantai Sidey umumnya cenderung berada di atas suhu 
penting, sedangkan kedua sarang mengalami peningkatan suhu yang dinamis, 
yaitu berada di atas maupun di bawah suhu penting. Rata-rata suhu bulanan 
pada semua pantai cenderung lebih hangat (terutama pada Pantai Sidey), sehingga 
dapat diasumsikan bahwa wilayah Sidey menghasilkan tukik penyu belimbing (D. 
coriacea) betina yang lebih dominan pada musim peneluran tahun 2018.  
Rasio jenis tukik dengan kelamin jantan akan ditemukan pada rata-rata 
suhu yang kurang dari 29°C hingga 30°C (Pieau et al., 1995; Standora dan Spotila, 
1985)  sedangkan rasio jenis kelamin betina akan ditemukan pada rata-rata suhu 
yang lebih hangat (Tapilatu, 2014; Standora & Spotila, 1985). Selain suhu, kerja 
enzim juga berpengaruh. Enzim yang bekerja untuk memengaruhi jenis kelamin 
tukik adalah ensim aromatase. Enzim ini akan mengubah hormon androgen dan 
estrogen berdasarkan perubahan pada suhu sarang penyu. Apabila suhu 
mengalami peningkatan, maka jumlah enzim aromatase juga akan mengalami 
peningkatan dan memperbanyak hormon estrogen serta pada hasil penetasan 
sarang penyu banyak memproduksi tukik dengan jenis kelamin betina. 
Sebaliknya, jika suhu mengalami penurunan akan terbentuk hormon androgen 
yang banyak memproduksi tukik berjenis kelamin jantan (Pieau et al., 1999). 
 
Pengaruh Suhu Terhadap Sukses Penetasan 
         Penetasan pada sarang 1 memiliki sukses penetasan sebesar 57,36±1.20% 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sarang 2 yang memiliki sukses penetasan 
sebesar 53,95%. Periode inkubasi pada sarang 1 juga lebih cepat dibandingkan 
dengan sarang 2 yaitu selama 70 hari, sedangkan sarang 2 selama 76 hari.  Hal ini 
dimungkinkan karena variasi suhu antara sarang 1 dan sarang 2 cukup berbeda. 
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Suhu pada sarang sangat berdampak terhadap waktu penetasan sarang dan juga 
proses diferensiasi gonad tukik penyu (Suastika et al., 2012). Keberhasilan 
penetasan juga dapat menurun, apabila suhu telah melebihi 33°C selama inkubasi 
sarang dengan rentang waktu yang cukup lama (Matsuzawa et al., 2002; Yntema 
dan Mrosovsky, 1980). Sarang 1 pada ruang dasar sarang memiliki rata-rata suhu 
per bulan selama masa inkubasi sarang (±2 bulan) berada pada rata-rata suhu 
28.14±0.75°C sedangkan pada bagian dasar untuk sarang 2 memiliki rata-rata 
suhu rata-rata bulanan adalah 30.13±0.82°C. Bagian ruang tengah sarang selama 
masa inkubasi sarang 1 memiliki rata-rata suhu per bulan berada pada rata-rata 
suhu 28.28±0,83°C yang jika dibandingkan dengan ruang tengah sarang 2, berada 
pada rata-rata suhu 30.47±1.06°C. Pada bagian ruang atas sarang 1 memiliki rata-
rata suhu inkubasi 28.17±0,77°C dan sarang 2 memiliki rata-rata suhu pada 
bagian ruang atas sarang 30.20±0.92°C. Pada bagian kontrol rata-rata suhu 
sarang pada masing-masing sarang yaitu 27.63±0.42°C pada sarang 1 dan 
29.84±0.73°C pada sarang 2.  
Suhu konstan sangat diperlukan oleh penyu laut untuk menjalankan proses 
inkubasi sarang. Suhu konstan ini berada pada kisaran 25-27°C dan 33-35°C 
(Ackerman, 1997). Rata-rata suhu yang dihasilkan pada kedua sarang ini, masih 
berada pada kisaran suhu ideal untuk menghasilkan sukses penetasan yang 
cukup baik (70%). Suhu rendah ataupun tinggi sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan ataupun kegagalan penetasan yang memiliki korelasi dengan pasir di 
tempat peneluran penyu (Tapilatu, 2014; Davenport, 1997). Data suhu rata-rata 
per bulan pada kedua sarang yang diletakkan data logger, berada pada suhu yang 
konsisten sehingga dapat menghasilkan sukses penetasan yang optimal. 
 
Implikasi Perubahan Iklim Pada Rasio Jenis Kelamin Tukik Penyu Belimbing 
(D. coriacea) 
        Sebagai kelompok hewan yang memiliki penentuan jenis kelamin 
berdasarkan suhu, kelompok penyu sangat rentan terhadap perubahan-
perubahan iklim yang terjadi pada saat ini, terutama dalam skala lokal. Data suhu 
pasir pada wilayah pantai Sidey dan juga suhu pada kedua sarang yang diletakkan 
data logger, menunjukkan bahwa pada areal pasir peneluran penyu juga 
mengalami peningkatan suhu. Suhu per bulan untuk pasir pada pantai Sidey 1 
menunjukkan bahwa suhu tertinggi berada pada rata-rata 32,25°C dan suhu 
terendah pada rata-rata 30,54°C. Pantai Sidey 2 memiliki suhu tertinggi pada rata-
rata 32,74°C dan terendah pada rata-rata 31,59°C. Sampel sarang di pantai 
Jamursba Medi menunjukkan bahwa sarang 1 memiliki suhu tertinggi pada rata-
rata 30,01°C dan terendah 28,03°C sedangkan sarang 2 memiliki suhu tertinggi 
pada rata-rata 32,92°C dan terendah pada pada rata-rata 29,18°C (Tabel 1).  
          
Tabel 1. Rata-rata suhu tertinggi dan terendah pada pasir dan sarang 
Kategori suhu 
Rata-rata per bulan suhu 
pasir (°C) 
Rata-rata per bulan suhu 
sarang (°C) 
Sidey 1 Sidey 2 1 2 
Tertinggi 32.25  32.74 30.01 32.92 
Terendah 30.54 31.59 28.02 29.18 
         
        Rata- rata per bulan suhu pasir di wilayah pantai Sidey maupun sampel 
sarang pada pantai Jamursba Medi menunjukkan pergerakan suhu yang berada 
pada bagian atas ataupun bagian bawah dari suhu penting sarang penyu 
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belimbing. Hal ini akan sangat berdampak pada penetasan yang dihasilkan dan 
juga rasio jenis kelamin tukik. Secara khusus untuk rasio jenis kelamin tukik, 
hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa jenis kelamin tukik yang dihasilkan 
pada saat penetasan adalah betina (khusus pada pantai Sidey) karena suhu rata-
rata bulanan yang dihasilkan telah berada dalam kategori suhu tinggi, serta untuk 
proporsi penetasan yang menghasilkan tukik jantan berada pada suhu yang 
rendah atau dingin (Tapilatu, 2014;  Binckley et al., 1998). 
Perubahan-perubahan suhu dari 1°C menjadi 2°C akan menyebabkan 
perbedaaan rasio jenis kelamin tukik yang dihasilkan (Mrosovsky dan Yntema, 
1980). Peningkatan suhu akibat pemanasan secara global akan berpengaruh 
terhadap penurunan produktivitas tukik (Hawkes et al., 2007; Miller, 1985). Selain 
itu, jika suhu pasir telah melebihi batas optimal inkubasi sarang, dapat 
menyebabkan kematian tukik, karena populasi penyu sangat rentan terhadap 
kenaikan suhu yang kecil akibat perubahan iklim global (Matsuzawa et al., 2002). 
 
Strategi Pengelolaan Habitat Peneluran Penyu 
Penelitian ini juga dapat memberikan informasi mengenai strategi 
pengelolaan habitat peneluran penyu secara umum ataupun secara khusus di 
pantai Sidey. Pengawasan habitat peneluran telah banyak dilakukan yaitu dengan 
pemantauan populasi induk penyu, pengamanan habitat, relokasi sarang untuk 
peningkatan produksi tukik, serta pemantauan terhadap predator alami  maupun 
manusia. Data yang berhasil diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada saat musim peneluran penyu untuk wilayah pantai Sidey tahun 2018 
menghasilkan jenis kelamin tukik betina yang lebih dominan dibandingkan dengan 
tukik penyu jantan. Hasil tersebut dibuktikan dengan perekaman data logger yang 
menunjukkan bahwa rata-rata suhu telah berada di atas ambang batas suhu 
penting (29.4°C) dari penyu belimbing untuk menghasilkan rasio jenis kelamin 1:1 
antara tukik jantan dan betina. 
Pada kasus tersebut dapat menyebabkan hilangnya populasi penyu di 
kawasan Sidey dalam waktu-waktu mendatang, seperti yang terjadi di Malaysia 
bahwa 30%  infertilitas telur penyu belimbing (D. coriacea) disebabkan karena 
kurangnya jumlah penyu jantan dalam populasi penyu (Mrosovsky, 1994). Perlu 
dilakukan pengawasan untuk pemantauan suhu pasir pantai ataupun suhu pasir 
sarang pada habitat persarangan. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
memantau suhu pada sarang, yaitu dengan melakukan perlindungan terhadap 
sarang dengan menggunakan naungan  daun. Model pengawasan atau 
pemantauan suhu ini telah banyak dilakukan pada kawasan-kawasan konservasi 
penyu yang salah satunya dilakukan oleh Tapilatu (2014) di wilayah pantai 
Jamursba Medi, dengan tujuan untuk memantau suhu pasir sarang yang dapat 
ditoleransi perkembangan embrio tukik penyu. Pengamatan suhu pasir yang dapat 
ditoleransi adalah berkisar antara 24°C dan 32°C  untuk spesies penyu belimbing 
(Yntema & Mrosovsky, 1980). Model pengelolaan ini juga dapat diterapkan pada 
wilayah pantai Sidey karena mengingat pada lokasi pantai ini juga merupakan 
pantai peneluran sekunder yang cukup berperan dalam menyuplai tukik ke dalam 
populasi penyu di alam. 
 
Kesimpulan 
         Pantai Sidey memiliki rata-rata suhu harian maupun rata-rata suhu per 
bulan berada di atas ambang batas suhu penting (29.4°C) dari spesies penyu 
belimbing (D. coriacea). Tingginya rata-rata suhu pada kedua pantai ini 
memungkinkan jenis kelamin tukik yang dihasilkan lebih dominan betina dan juga 
sukses penetasan yang rendah. Pada sampel sarang di pantai Jamursba Medi 
memiliki rata-rata suhu per hari dan rata-rata suhu per bulan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan pantai Sidey. Rata-rata suhu pada sarang di pantai 
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Jamursba Medi berada pada kisaran ambang batas suhu penting (29.4°C)   dan 
cenderung lebih dingin, sehingga jenis kelamin tukik yang dihasilkan dapat 
diperkirakan adalah jantan yang lebih dominan, serta suhu pada sarang juga 
berada pada kisaran sukses penetasan yang optimal. 
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